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ABSTRAK

Menjaga keberlangsungan lingkungan menjadi tantangan bagi setiap negara
di era modern. Aktivitas manusia dalam meningkatkan perekonomian melalui
industri dan eksploitasi memicu peningkatan emisi karbon dan menjadi penyebab
utama perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pertumbuhan ekonomi, industrialisasi, renewable energy, pertumbuhan penduduk,
dan pertanian terhadap degradasi lingkungan di negara anggota United Nations
Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) selama periode 2002
sampai 2021 yang dibagi menjadi tiga sampel berdasarkan karakteristik ekonomi
dan tingkat emisi karbon. Model Pooled Mean Group-Autoregressive Distributed
Lag (PMG-ARDL) digunakan untuk analisi hubungan jangka panjang dan jangka
pendek antara variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa dalam jangka panjang pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif hanya pada sampel klaster satu, tetapi dalam jangka pendek
berpengaruh pada semua klaster. Industrialisasi dalam jangka panjang berpengaruh
positif di semua sampel klaster, tetapi dalam jangka pendek tidak berpengaruh.
Renewable energy berpengaruh negatif di semua sampel klaster dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Pertumbuhan penduduk dalam jangka panjang
berpengaruh negatif pada sampel klaster dua dan tiga, tetapi dalam jangka pendek
tidak berpengaruh. Pertanian dalam jangka panjang berpengaruh positif pada
sampel klaster satu dan tiga, tetapi dalam jangka pendek tidak berpengaruh.
Temuan ini menegaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan
degradasi lingkungan bersifat heterogen, sehingga diperlukan kebijakan mitigasi
degradasi lingkungan yang disesuaikan dengan karakteristik negara yang berbeda-
beda.

Kata kunci: Degradasi Lingkungan, PMG-ARDL, UNFCCC
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ABSTRACT

Maintaining environmental sustainability is a challenge for every country
in the modern era. Human activities in improving the economy through industry
and exploitation trigger an increase in carbon emissions and become the main
cause of climate change. This study aims to analyse the effect of economic growth,
industrialization, renewable energy, population growth, and agriculture on
environmental degradation in member of the United Nations Framework
Convention on Climate Change (UNFCCC) during the period 2002 to 2021 which
are divided into three samples based on economic characteristic and carbon
emissions level. The Pooled Mean Group-Autoregressive Distributed Lag (PMG-
ARDL) model was used to analyse the long-run and short-run relationship between
the independent variables and dependent variable. This study shows that in the
long-run economic growth has a positive effect only in cluster one samples, but in
the short run it affects all clusters. Industrialization has a positive effect in the long
run in all sample clusters, but no effect in the short run. Renewable energy has a
negative effect in all sample clusters in the short and long term. Population growth
in the long run has a negative effect in cluster samples two and three, but no effect
in the short run. Agriculture has a positive effect in the long run in cluster samples
one and three, but no effect in the short run. This finding confirms thar factors
affecting environmental degradation increase are heterogeneous, which requires
environmental degradation mitigation policies to be tailored to different country
characteristics.

Keyword: Environmental Degradation, PMG-ARDL, UNFCCC

Xix



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isu pemanasan global dan perubahan iklim selalu menjadi bahan
perbincangan di berbagai negara. Pemanasan global dapat memberikan dampak
terhadap peradaban manusia akibat kerusakan lingkungan atau degradasi
lingkungan. Degradasi lingkungan pada umumnya disebabkan oleh tingkat emisi
karbon yang didominasi oleh karbon dioksida (CO») yang merupakan salah satu
jenis emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dan menjadi salah satu penyebab dari
pemanasan global. Kelangsungan hidup umat manusia dapat terancam akibat
peningkatan emisi karbon berlebih yang menyebabkan pemanasan global (F. Z.
Putri et al., 2022). Peningkatan emisi karbon pada umumnya disebabkan oleh
kegiatan ekonomi, khususnya pada sektor industri, seperti operasi pabrik,
pertambangan, dan sebagainya yang didominasi oleh penggunaan bahan bakar

tidak terbarukan.
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Sumber: World Bank Data “CO?2 emission”

Berdasarkan data emisi CO> pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa terjadi
fluktuasi peningkatan emisi CO; di beberapa negara di dunia dan tren
peningkatan signifikan pada negara China dan India dari tahun 2000 hingga
2022. Kemudian pada tahun 2000 China menghasilkan emisi CO, sebesar 8,62
bilion t dan pada tahun 2022 naik menjadi 11,40 bilion t. Sedangkan India pada
tahun 2000 menghasilkan emisi CO» sebesar 1,68 bilion t dan naik di tahun 2022
menjadi 2,83 bilion t. Tren penurunan emisi CO; pada gambar 1.1 dari tahun
2000 hingga 2022 terjadi pada negara Amerika Serikat, Jerman, Inggris, Brazil,
dan Prancis. Amerika Serikat dari 5,68 bilion t menjadi 5,06 bilion t, Jerman dari
dari 831,13 milion t menjadi 665,60 milion t, Inggris dari 511,90 milion t menjadi
483,48 milion t, Brazil dari 440,27 milion t menjadi 318,65 milion t, dan Prancis

dari 376,56 milion t menjadi 297,53 milion t.



Negara-negara di berbagai belahan dunia telah melakukan langkah dalam
mengurangi peningkatan efek GRK dengan komitmen bersama yang tergabung
ke dalam United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCC).
UNFCCC memiliki tujuan akhir untuk menstabilkan konsentrasi GRK hingga
pada suatu tingkat tertentu untuk mencegah campur tangan antropogenik yang
berbahaya terhadap sistem iklim yang disebabkan oleh manusia. Tingkat
tersebut harus dapat dicapai dalam jangka waktu yang cukup, sehingga
memungkinkan adaptasi ekosistem secara alami terhadap perubahan iklim,
kemudian memastikan produksi pangan tidak terancam dan memungkinkan
pembangunan ekonomi berjalan secara berkelanjutan (UNFCCC, 2024).
UNFCCC mengikat semua negara terkait penandatanganan untuk merumuskan,
menerapkan, menerbitkan, dan memperbarui langkah-langkah untuk
mempersiapkan dampak perubahan iklim atau adaptasi terhadap perubahan
iklim (Comitte, 2024).

Degradasi lingkungan yang didominasi oleh tingkat emisi karbon di
berbagai negara disebabkan oleh peningkatan kegiatan ekonomi yang pada
gilirannya meningkatkan penggunaaan bahan energi yang tidak ramah
lingkungan dan dapat menyebabkan peningkatan emisi karbon. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Susilowati et al., (2023) dan Raihan (2023)
menemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan
emisi karbon suatu negara seperti pertumbuahan ekonomi, industrialisasi, dan

penggunaan renewable energy.



Pertumbuhan ekonomi pada suatu negara dapat dilihat dari pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB). PDB merupakan jumlah seluruh barang dan jasa
yang dihasilkan oleh seluruh penduduk yang berada dalam wilayah geografis
suatu negara tanpa memperhatikan status kependudukannya. Konsep tersebut
sering disebut dengan konsep kewilayahan (Suparmono, 2018). Pertumbuhan
ekonomi menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap degradasi
lingkungan. Gow & Saba (2024) dalam penelitiannya menemukan bahwa dalam
jangka panjang pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap degradasi
lingkungan. Sebagaimana hipotesis Environmental Kuznets Curve (EKC) yang
menjelaskan pada tahap pertumbuhan ekonomi akan diiringi dengan kerusakan
lingkungan. Sedangkan Lesmana et al., (2024) dalam penelitiannya menemukan
bahwa pertumbuhaan ekonomi tidak berpengaruh terhadap emisi karbon atau
degradasi lingkungan

Environmental Kuznets Curve (EKC) merupakan sebuah hipotesis yang
berawal dari pemikiran Simon Kuznets dan dikembangkan oleh Gene M.
Grossman, (1995) yang menjelaskan bahwa pada tahap awal pertumbuhan
ekonomi akan meningkatkan degradasi lingkungan, tetapi kemudian pada titik
pendapatan tertentu akan menjadi titik balik yang akan mengarah pada perbaikan
terhadap kualitas lingkungan. Hipotesis EKC dapat dikatakan sebagai sebuah
fenomena yang terjadi pada jangka panjang dalam hubungan antara
perkembangan ekonomi dan degradasi lingkungan (Karunia et al., 2023).

Setiap negara berusaha meningkatkan perekonomian dengan berbagai cara,

dimana pertumbuhan ekonomi menunjukkan kemajuan dan menjadi salah satu



indikator kesejahteraan sebuah negara. Industrialisasi menjadi salah satu upaya
untuk meningkatkan perekonomian. Secara konseptual, industrialisasi dapat
diartikan sebagai suatu kondisi sosial ekonomi yang ditransformasikan dari
kondisi pra-industri dengan pendapatan yang relatif rendah menuju industri
dengan pendapatan yang relatif lebih tinggi. Dalam konsep teori transformasi
struktural, industrialisasi mengubah struktur perekonomian yang pada awalnya
didominasi oleh sektor pertanian menuju sektor non-primer, terutama industri
barang dan jasa yang cenderung lebih modern (A. Pratama 2022). Zheng et al.,
(2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa industrialisasi berpengaruh
signifikan terhadap degradasi lingkungan. Sedangkan Susilowati et al., (2023)
dalam penelitiannya menemukan industrialisasi tidak berpengaruh terhadap
peningkatan degradasi lingkungan.

Peningkatan perekonomian harus diimbangi dengan aspek keberlangsungan
lingkungan dan memperhatikan penggunaan energi yang dapat menyebabkan
degradasi lingkunan, khususnya akibat dari peningkatan emisi karbon.
Peningkatan efisiensi energi berpotensi untuk mengurangi kesinggungan
dilematis antara tujuan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan.
Realisasi potensi ini secara empiris masih terbatas, khususnya pada negara
berkembang yang permintaan layanan energinya meningkat pesat (Fowlie &
Meeks, 2021). Efisiensi energi dalam upaya mejaga lingkungan dengan tetap
berfokus pada pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan penggunaan

renewable energy atau energi terbarukan.



Renewable energy merupakan sumber energi yang hanya dapat habis secara
alamiah yang berasal dari elemen-elemen yang tersedia di bumi dan memiliki
jumlah yang besar, misalnya; panas bumi, matahari, angin, air, tumbuh-
tumbuhan dan sebagainya. Renewable energy merupakan energi yang paling
ramah lingkungan atau paling bersih yang tersedia di bumi (Vries et al., 2011).
Perluasan penggunaan Renewable energy mendorong terciptanya inovasi
teknologi yang membantu mengurangi jejak ekologi atau degradasi lingkungan
meskipun dampak tersebut memiliki tingkat yang bervariasi. Zeraibi et al.,
(2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa penggunaan renewable energy
dapat secara efektif mengurangi degradasi lingkungan akibat dari peningkatan
emisi karbon. Sedangkan Dong et al., (2020) dalam penelitiannya menemukan
bahwa renewable energy tidak berpengaruh terhadap degradasi lingkungan
akibat penurunan maupun peningkatan emisi karbon.

Tabel 1.1 Data Perbandingan GDP Growth Per Capita, CO2 Emission Per
Capita, Dan Penggunaan Renewable Energy Beberapa Negara Anggota

UNFCCC
GDP Growth per CO2 Emission per Renewable Eenrgy
Negara Tahun Capita (%) Capita (ton CO2e) | (% total energy use)
2018 6.25 8.24 13.5
China 2019 5.58 8.40 14.3
2020 2.00 8.53 14.9
2021 8.35 9.00 15.2
2018 2.43 15.66 9.9
United
State of 2019 200 15.13 10.2
2021 5.63 14.36 10.9
2018 5.30 1.88 32.9
. 2019 2.81 1.84 33.5
India
2020 -6.67 1.66 36.1
2021 8.82 1.80 34.9




Negara Tahun GDP Growth per | CO2 Emission per | Renewable Eenrgy
g " Capita (%) Capita (ton CO2e) | (% total energy use)
2018 0.68 8.98 16
2019 0.85 8.35 17.1
Germany
2020 -3.91 7.66 18.5
2021 3.12 8.16 17.6
2018 0.98 2.23 46.9
. 2019 0.45 2.21 47.5
Brazil
2020 -3.92 2.10 50
2021 4.21 2.35 46.5
2018 0.79 5.62 10.2
United 2019 1.07 5.35 11.4
Kingdom | 2029 -10.69 4.78 13.6
2021 8.76 5.06 12.2
2018 1.50 4.88 15.2
2019 1.50 4.77 15.5
France
2020 -7.79 4.24 16.8
2021 6.13 4.79 16.2

Sumber: World Bank Data, data diolah peneliti, 2024

Pada tabel 1.1 diatas dapat dilihat pebandingan antara pertumbuhan
ekonomi yang dinyatakan dalam GDP growth per capita, degradasi lingkungan
yang tergambar pada tingkat emisi karbon yang dinyatakan dalam total CO2
emission per capita, serta persentase penggunaan energi terbarukan terhadap
total konsumsi energi beberapa negara yang menjadi anggota UNFCCC dari
tahun 2018-2021. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat fluktuasi pertumbuhan
ekonomi, emisi karbon, dan penggunaan renewable energy. Misalnya, negara
China mengalami penurunan GDP growth per capita pada tahun 2019 sebesar
5,58% menjadi 2,00% pada tahun 2020, penurunan tersebut berbanding terbalik
dengan emisi karbon yang justru meningkat dari 8,40 ton CO2e pada tahun 2019
menjadi 8,53 ton CO2e, penggunaan energi terbarukan juga mengalami

peningkatan dari 14,3% pada tahun 2019 menjadi 14,9% pada tahun 2020.



Sebaliknya, negara India mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi dari
2,81% pada tahun 2019 menjadi -6,67% pada tahun 2020 dan berbanding lurus
dengan penurunan emisi karbon dari 1,84 ton CO2e pada tahun 2019 menjadi
1,66 ton CO2e pada tahun 2020, kemudian berbanding terbalik dengan tingkat
penggunaan energi terbarukan yang meningkat dari 33,5% pada tahun 2019
menjadi 36,1% pada tahun 2020. Berdasarkan data yang menunjukkan
peningkatan pertumbuhan ekonomi yang tidak selalu sejalan dengan penurunan
emisi karbon dan peningkatan penggunaan energi terbarukan atau ramah
lingkungan menjadikan isu lingkungan perlu perhatian khusus dan komitmen
antar negara dalam memitigasi dampak lingkungan akibat aktivitas
perekonomian.

Selain faktor pertumbuhan ekonomi, industrialisasi, dan renewable energy,
terdapat faktor penting lain yang dapat mempengaruhi degradasi lingkungan,
yaitu pertumbuhan penduduk dan pertanian Prinadi et al., (2022); A. S. Pratama
(2021); Raihan & Tuspekova (2022). Pertumbuhan penduduk merupakan
peningkatan jumlah orang atau sekelompok orang pada suatu wilayah dalam
waktu tertentu (Muharromy & Auwalin, 2021). Peningkatan jumlah penduduk
beriringan dengan meningkatnya konsumsi energi dalam pemenuhan kehidupan
(A. S. Pratama, 2021). Menurut Vo & Vo (2021) pertumbuhan penduduk
menjadi salah satu elemen utama dalam kaitannya dengan emisi karbon yang
menyebabkan degradasi lingkungan.

Pertanian merupakan salah satu sektor yang penting dalam kehidupan

manusia dan memainkan peran kunci dalam produksi pangan serta konservasi



sumber daya alam. Peran penting ini memberikan efek samping dari peningkatan
produktivitas sektor pertanian dalam memenuhi kebutuhan umat manusia.
Peningkatan konsentrasi pertanian akan diiringi dengan peningkatan intensitas
energi serta penggunaan bahan penunjang produksi yang menyumbang emisi
karbon, seperti nitrogen, fosfor, dan pestisida (Domagata, 2021). Menurut data
dari Watch (2021), sektor pertanian menyumbang 5,86 giga ton CO, ekuivalen
dan menjadi salah satu penyumbang emisi karbon terbesar secara global .
Berdasarkan uraian di atas, diketahui terdapat inkonsistensi dari hasil
penelitian terdahulu yang menjadi gap penelitian, seperti penelitian yang
dilakukan Gow & Saba (2024) dan Lesmana et al., (2024) yang memiliki
perbedaan hasil mengenai pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi terhadap
degradasi lingkungan atau emisi karbon. Penelitian antara Zheng et al., (2021)
dan (Susilowati et al., 2023) yang memiliki perbedaan hasil mengenai pengaruh
variabel industrialisasi terhadap degradasi lingkungan atau emisi karbon.
Penelitian antara Zeraibi et al., (2021) dan (Dong et al., 2020) yang memiliki
perbedaan hasil mengenai pengaruh variabel remewable energy terhadap
degradasi lingkungan atau emisi karbon Dengan hasil beberapa penelitian
sebelumnya yang inkonsisten, maka penulis tertarik untuk mengkaji kembali
pengaruh pertumbuhan ekonomi, industrialisasi, dan renewable energy terhadap
degradasi lingkungan dengan menghadirkan variabel lain berupa pertumbuhan
penduduk dan pertanian sebagai kebaruan penelitian dengan judul “Determinan
Degradasi Lingkungan di Negara Anggota United Nations Framework

Convention on Climate Change (UNFCCC)”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap degradasi lingkungan
di negara anggota UNFCCC berdasarkan klaster negara?
2. Apakah industrialisasi berpengaruh terhadap degradasi lingkungan di negara
anggota UNFCCC berdasarkan klaster negara?
3. Apakah renewable energy berpengaruh terhadap degradasi lingkungan di
negara anggota UNFCCC berdasarkan klaster negara?
4. Apakah pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap degradasi lingkungan
di negara anggota UNFCCC berdasarkan klaster negara?
5. Apakah pertanian berpengaruh terhadap degradasi lingkungan di negara
anggota UNFCCC berdasarkan klaster negara?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
degradasi lingkungan di negara anggota UNFCCC berdasarkan klaster
negara.
b. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh industrialisasi terhadap
degradasi lingkungan di negara anggota UNFCCC berdasarkan klaster

negara.
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c. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh renewable energy terhadap
degradasi lingkungan di negara anggota UNFCCC berdasarkan klaster
negara.

d. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan penduduk
terhadap degradasi lingkungan di negara anggota UNFCCC berdasarkan
klaster negara.

e. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertanian terhadap degradasi
lingkungan di negara anggota UNFCCC berdasarkan klaster negara.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
lanjutan terkait pertumbuhan ekonomi, industrialisasi, renewable energy,
pertumbuhan penduduk, pertanian, dan degradasi lingkungan.

b. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat, praktisi, serta pemangku kebijakan mengenai pengaruh
pertumbuhan ekonomi, industrialisasi, renewable energy, pertumbuhan
penduduk, dan pertanian terhadap peningkatan degradasi lingkungan.
Sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam upaya memitigasi
degradasi lingkungan yang disebabkan oleh peningkatan emisi karbon

yang berlebihan.
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D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini penulis sajikan untuk
memberikan gambaran singkat mengenai uraian-uraian setiap bab pada
penelitian ini. Sistematika pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi beberapa sub bab yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika pembahasan. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai
fenomena dan faktor-faktor yang mempengaruhi degradasi lingkungan yang
menjadi latar belakang penelitian ini. Selain itu, pada bagian ini juga diuraikan
rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian yang dilakukan.

Bab kedua merupakan bagian yang berisi kerangka teoritik, kajian pustaka,
dan pengembangan hipotesis. Pada bagian ini disajikan tentang teori yang
melandasi hubungan antar variabel yang kemudian dibandingkan dengan
penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian ini. Selanjutnya
disajikan juga pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran yang menjadi
landasan dalam penelitian ini.

Bab ketiga merupakan bagian yang berisi tentang metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian ini diuraikan mengenai jenis
penelitian, pendekatan yang digunakan, populasi dan sampel, serta teknik
analisis yang digunakan untuk mengolah data. Pada bagian ini diuraikan
tahapan-tahapan dari pemilihan data hingga analisis data secara runtut dan
sistematis agar penelitian ini dapat menghasilkan analisis yang tidak bias dan

tepat.
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Bab keempat merupakan bagian yang berisi hasil penelitian dan pembahasan
hasil penelitian. Pada bagian ini berisi hasil olah data dan interpretasi hasil
menggunakan metode yang diuraikan pada bab ketiga. Pada bagian ini juga
dijelaskan mengenai keterkaitan hasil pengolahan data dengan teori yang
menjadi acuan, serta relevansinya dengan kondisi yang sesungguhnya dari
sampel yang diamati. Selain itu, bab ini juga merupakan jawaban dari rumusan
masalah dan pembuktian hipotesis penelitian.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari
rangkaian proses penelitian yang dilakukan, implikasi penelitian, serta saran

untuk penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji secara mendalam
mengenai determinan degradasi lingkungan di negara anggota UNFCCC Annex-

I periode 2002 hingga 2021 dengan variabel independen atau indikator yang

mempengaruhi  degradasi  lingkungan ialah  pertumbuhan ekonomi,

industrialisasi, renewable energy, pertumbuhan penduduk, dan pertanian.

Setelah melakukan pengujian hipotesis dan analisis hasil yang mendalam, maka

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek berpengaruh positif terhadap
degradasi lingkungan di semua klaster penelitian. Hasil tersebut relevan
dengan hipotesis yang diajukan dan teori Environmental Kuznet Curve
(EKC) yang diekembangkan oleh Gene M. Grossman (1995) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi pada tahap awal hingga titik
tertentu berpengaruh positif terhadap degradasi lingkungan. Kemudian
dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi hanya berpengaruh pada
sampel klaster 1. Sedangkan sampel klaster 2 dan klaster 3 pertumbuhan
ekonomi tidak berpengaruh terhadap degradasi lingkungan. Sehingga dalam

jangka panjang, hipotesis yang diajukan hanya relevan pada klaster 1.

123
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2. Industrialisasi dalam jangka pendek tidak berpengaruh terhadap degradasi
lingkungan di semua sampel klaster penelitian, sehingga tidak sesuai dengan
hipotesis yang diajukan. Sedangkan dalam jangka panjang, industrialisasi
berpengaruh positif terhadap degradasi lingkungan di semua sampel klaster
penelitian, sehingga relevan dengan hipotesis yang diajukan. Hasil temuan
dalam jangka panjang sesuai dengan teori EKC dan social metabolism theory
yang dikembangkan oleh Foster (2000) yang menyatakan bahwa
industrialisasi merubah metabolisme sosial antara manusia dan lingkungan
dengan mempercepat ekstraksi sumber daya dan mengubah pola hubungan
manusia dengan alam yang seringkali diiringi dengan dampak destruktif.

3. Renewable energy dalam jangka pendek berpengaruh negatif terhadap
degradasi lingkungan di semua sampel klaster penelitian, sehingga relevan
dengan hipotesis yang diajukan. Kemudian dalam jangka panjang,
renewable energy berpengaruh negatif terhadap degradasi lingkungan pada
sampel klaster 1 dan klaster 2 sehingga sesuai dengan hipotesis yang
diajukan.  Sedangkan sampel klaster 3 berpengaruh positif terhadap
degradasi lingkungan, sehingga berlawanan arah dengan hipotesi yang
diajukan. Salem et al., (2021) berpendapat hubungan positif renewable
energy terhadap degradasi lingkungan dapat disebabkan oleh faktor proses

produksi dalam penciptaan renewable energy, yang mana dalam prosesnya



125

membutuhkan logistik, peralatan, dan mobilisasi konstruksi yang
menyebabkan peningkatan degradasi lingkungan.

. Pertumbuhan penduduk dalam jangka pendek tidak berpengaruh terhadap
degradasi lingkungan, sehingga tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan,
serta teori Malthus (1998) yang menyatakan pertumbuhan penduduk dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan. Kemudian dalam jangka panjang,
pertumbuhan penduduk pada sampel klaster 1 juga tidak berpengaruh
terhadap degradasi lingkungan sehingga tidak sejalan dengan hipotesis yang
diajukan dan teori dari Malthus. Pada sampel klaster 2 pertumbuhan
penduduk dalam jangka panjang berpengaruh negatif terhadap degradasi
lingkungan, sehingga berlawanan arah dengan hipotesis yang diajukan serta
menentang teori dari Malthus. Sedangkan pada sampel kalster 3,
pertumbuhan penduduk berpengaruh positif terhadap degradasi lingkungan
dalam jangka panjang dan sejalan dengan hipotesis yang diajukan serta teori
dari Malthus. Perbedaan temuan penelitian ini membuktikan bahwa dengan
karakteristik sampel atau negara yang berbeda memiliki hubungan yang
berbeda antara pertumbuhan penduduk dengan degradasi lingkungan.

. Pertanian dalam jangka pendek tidak berpengaruh terhadap degradasi
lingkungan di semua sampel klaster penelitian, sehingga tidak relevan
dengan hipotesis yang diajukan serta teori agroecological theory yang
dikemukakan oleh Altieri & Nicholls (2000) yang menyatakan bahwa
pertanian memiliki peran penting dalam keberlangsungan lingkungan dan

menjadi salah satu penyebab utama degradasi lingkungan. Kemudian dalam
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jangka panjang, pertanian berpengaruh positif terhadap degradasi
lingkungan pada sampel klaster 1 dan klaster 3, sehingga relevan dengan
hipotesis yang diajukan dan teori agroecological theory. Sedangkan pada
sampel klaster 2 pertanian tidak berpengaruh terhadap degradasi lingkungan
dalam jangka panjang, sehingga tidak relevan dengan hipotesis yang
diajukan dan teori agroecological theory. Hal tersebut dapat terjadi karena
sampel klaster 2 merupakan sampel yang berisi negara dengan pertumbuhan
ekonomi di atas rata-rata anggota UNFCCC Annex-I yang pada umumnya
pertanian bukanlah faktor utama dalam perekonmiannya, sehingga peran
pertanian tidak telalu berdampak dibandingkan faktor lain.

6. Islam memandang keberlanjutan lingkungan menjadi salah satu hal yang
penting. Allah melalui ayat Al-Qur’an dengan jelas melarang manusia untuk
berbuat kerusakan di muka bumi. Hasil temuan yang menunjukkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi degradasi lingkungan
hendaknya menjadi peringatan bagi umat muslim untuk lebih berhati-hati
dalam menjalankan roda perekonomian dengan memperhatikan dampak
lingkungan yang ditimbulkan. Sebagaimana dalam salah satu ayat kaidah
fikih yang menyerukan untuk berusaha menghilangkan kemudharatan atau
dampak buruk semaksimal mungkin meskipun tidak mampu menghilangkan
sepenuhnya.

B. Implikasi
Setelah melakukan pengujian data yang disertai dengan relevansi teori dan

penelitian sebelumnya, terdapat beberapa implikasi berdasarkan hasil temuan
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penelitian ini, baik secara keilmuan maupun secara praktis. Dalam bidang
keilmuan, penelitian ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan degradasi lingkungan di negara anggota UNFCCC Annex-I, yaitu
pertumbuhan ekonomi, industrialisasi, renewable energy, pertumbuhan
penduduk, dan pertanian. Penelitian ini menemukan hasil yang berbeda dari
beberapa indikator yang dapat mempengaruhi degradasi lingkungan. Perbedaan
temuan dengan penelitian sebelumnya akan dapat memberikan tambahan
keilmuan melalui model dan pendekatan yang berbeda.

Pada bidang praktisi, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai
keterlibatan pertumbuhan ekonomi, industrialisasi, renewable energy,
pertumbuhan penduduk, dan pertanian dalam pengaruhnya terhadap degradasi
lingkungan di negara anggota UNFCCC Annex-I. Dengan hasil temuan yang
berbeda antar indikator berdasarkan karakteristik negara yang berbeda
memberikan gambaran jelas bahwa kebijakan dan komitmen anggota UNFCCC
dalam mengurangi dan mencegah degradasi lingkungan perlu memperhatikan
perbedaan karakteristik negara. Sehingga kebijakan penanganan degradasi
lingkungan dapat berjalan dengan efektif dan meminimalisir efek samping yang
ditimbulkan

. Keterbatasan
Peneliti menyadari bahwa penelitian Tesis ini memiliki keterbatasan dan
jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengisi celah keterbatasan penelitian ini dan menyempurnakannya. Berikut

beberapa keterbatasan penelitian ini:
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Keterbatasan data dari negara anggota UNFCCC Annex-I periode 2002
hingga 2021. Dimana dari 43 negara anggota, hanya 39 negara yang
memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan dan tersedia di World Bank
Data.

Masih kurang dalam memasukkan faktor ekonomi sebagai determinan
degradasi lingkungan. Masih banyak faktor ekonomi yang menjadi
determinan degradasi lingkungan yang dapat digunakan baik sebagai
variabel independen maupaun sebagai variabel moderasi, serta sebagai
variabel kontrol untuk memperoleh estimasi yang lebih baik.
Pengembangan metode yang digunakan dalam penelitian ini masih sangat
mungkin untuk dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian

lanjutan.

D. Saran

Berikut beberapa saran yang diharapkan dapan menjadi rekomendasi untuk

penelitian lanjutan yang lebih baik, diantaranya yaitu:

1.

Sampel penelitian ini menggunakan anggota UNFCCC Annex-I, sehingga
untuk penelitian selanjutnya masih dapat dikembangkan dengan mengambil
sampel Annex-II maupun Non-Annex serta penyesuaian periode
berdasarkan ketersediaan data yang dibutuhkan.

Untuk penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel ekonomi seperti
Foreign Direct Investment (FDI), trade openness, elektrifikasi, penggunaan
transportasi berbasis energi listrik dan lain sebagainya. Sehingga penelitian

yang dilakukan lebih menarik, serta memiliki implikasi yang lebih luas.



129

3. Penggunaan metode analisis data serta sofiware pendukungnya yang masih
dapat dikembangkan, seperti penggunaan model Non-Linear-
Autoregressive Distributed Lag (N-ARDL), Vector Error Correction Model
(VECM), Generalized Method of Moments (GMM) dan sebagainya. Serta
penggunaan sofitware pendukung dalam melakukan olah data seperti Stata,

Smart PLS, AMOS, RStudio dan sebagainya.
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